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ABSTRAK 
 

Diva Sya’na Khalisah  (2025) :  Pengaruh Punishment terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh punishment terhadap motivasi 

belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Jenis penelitian ini 

adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar berjumlah 303 orang. 

Sedangkan sampel berjumlah 30 orang. Teknik sampel yang digunakan teknik 

startified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan product moment. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

punishment terhadap motivasi belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 

8 Kamar, diperoleh                 (0,392 > 0,361) dengan taraf signifikan 5% 

maupun dengan taraf signifikan 1% (0,463), atau dapat ditulis (0,032 < 0,05 > 

0,463), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Punishment, Motivasi Belajar  
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ABSTRACT 

Diva Sya’na Khalisah (2025): The Influence of Punishment toward Student 

Learning Motivation at State Islamic Junior 

High School 8 Kampar 

This research aimed at testing the influence of punishment toward student 

learning motivation at State Islamic Junior High School 8 Kampar.  It was 

correlational research with quantitative approach.  All students at State Islamic 

Junior High School 8 Kampar were the population of this research, and they were 

303 students. The samples were 30 students.  Stratified random sampling 

technique was used in this research. Observation, questionnaire, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Product moment was the 

technique of analyzing data.  Based on data analysis results, there was a positive 

influence of punishment toward student learning motivation at State Islamic 

Junior High School 8 Kampar, robserved was higher than rtabel at 5% and 1% 

significant levels, or 0.032<0.05>0.463, so H0 was rejected, and Ha was accepted. 

Keywords: Influence, Punishment, Learning Motivation 
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 ملخص
 

تأثير العقاب على دافعية التعلم لدى طلاب  :(٠٢٠٢) ،نا خالصةأديفا ش
 رفكم 8الإسلامية الحكومية متوسطة المدرسة ال

درةة الميهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير العقاب على دافعية التعلم لدى طلاب 
م المنهج . نسع البحث هس بحث ارتباطي باةتخداكمفر  8الإةلامية الحكسمية تسةةة الم

طلاب، أما  ٣٠٣الكمي. يتكسن مجتمع البحث من جميع طلاب المدرةة وعددهم 
طالبًا باةتخدام تقنية العينة العشسائية الةبقية. تم جمع البيانات  ٣٠العينة فبلغت 

ضرب الاةتبانة، والتسثيق. أما تحليل البيانات فتم باةتخدام و باةتخدام الملاحظة، 
يل البيانات وجسد تأثير إيجابي للعقاب على دافعية التعلم، . أظهرت نتائج تحلالعزوم

عند  (٠.٣٦٠ < ٠.٣.٠حيث بلغت قيمة "ر" المحسسبة أكبر من قيمة "ر" الجدولية )
(، أو ٠.٤٦٣٪ )٠٪، وكذلك أكبر من القيمة عند مستسى دلالة ٥مستسى دلالة 

لفرضية وبناءً عليه، يتم رفض ا، )٠.٤٦٣  >٠.٠٥ < ٠.٠٣٠يمكن كتابتها )
 .الصفرية وقبسل الفرضية البديلة

  التأثير، العقاب، دافعية التعلمالأساسية: الكلمات 
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BAB I                                                                                                  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar 

dapat diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar, mencapai tujuan pendidikan, 

dan mengembangkan potensi diri. Motivasi yang berasal dari dalam diri siswa 

tumbuh karena adanya semangat untuk meraih prestasi tertinggi yang didasari 

oleh kesadaran yang tumbuh dari dalam diri siswa. Sedangkan, motivasi 

belajar siswa yang berasal dari luar siswa biasanya muncul akibat terdapat 

rangsangan-rangsangan belajar yang berasal dari luar sehingga terpacu untuk 

menanggapi rangsangan-rangsangan tersebut dengan cara menjadi lebih rajin 

belajar.
1
  

Punishment (hukuman) dapat menimbulkan rasa tidak nyaman atau 

kesusahan bagi siswa yang menerimanya, dalam konteks pendidikan, 

hukuman juga dapat berperan sebagai sarana untuk mendorong siswa lebih 

giat belajar, Hukuman dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan aktivitas 

dan prestasi belajarnya. Selain itu, rasa takut yang muncul akibat hukuman 

bisa memberikan dampak positif terhadap pengendalian keinginan atau 

                                                           
1
 I V di and M I N Banyumas, ‗Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri ( IAIN ) Purwokerto‘, (2019), hlm. 21. 
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perilaku tertentu atau perilaku yang tidak sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.
2
 

Sejauh ini, berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara 

punishment dan motivasi belajar dengan hasil yang bervariasi, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa punishment dapat meningkatkan motivasi 

belajar. Misalnya, Penelitian Ernata menyatakan bahwa punishment 

merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan, bersifat negatif. Namun 

demikian dapat menjadi alat motivasi, alat pendorong untuk mempergiat 

belajarnya peserta didik. Peserta didik yang pernah mendapat punishment 

karena pernah tidak mengerjakan tugas, maka ia akan berusaha untuk tidak 

memperoleh punishment lagi. Ia berusaha untuk selalu memenuhi tugas-tugas 

belajarnya akan terhindar dari bahaya punishment.
3
 

Meskipun begitu, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa 

punishment yang tidak tepat atau berlebihan dapat berdampak negatif yaitu 

adanya rasa ingin membalas dendam kepada si pemberi punishment 

(pendidik), peserta didik yang semakin pandai dalam menyembunyikan 

kesalahan, menimbulkan rasa jera.
4
 

 

                                                           
2
 Emile Durkheim, Pendidkan Moral Suatu Studi Teori dan AplikasiSosiologi Pendidikan, 

Alih Bahasa Lukas Ginting,  (Jakarta: Erlangga, 1961), hlm. 116. 
3
 Ernata, ‗Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward dan 

Punishment di SDN Ngaringan 05 Kec. Gandusari Kab. Blitar‘, Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), Vol. 5, No. 2 (2017), hlm. 90 -781. 
4
 Susmita Suharjo and Farid Pribadi, ‗Berbagai Dampak Hukuman (Punishment) Dalam 

Pendidikan Terhadap Peserta Didik‘, Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 2 (2022), hlm. 

74 -161. 
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Pada dasarnya Punishment dalam wahyu Allah diistilahkan dengan 

kata ‗iqab. Istilah tersebut telah disebut sebanyak 20 kali dalam 11 surat yang 

berbeda. Menurut Halim Purnomo & Husnul Khotimah kata ‗iqab dalam 

setiap surat mayoritas didahului dengan kata syadiid (yang paling, amat, dan 

sangat), serta semuanya merujuk pada keburukan dan azab yang pedih, seperti 

yang tertulis dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 11 yaitu:
5
 

                         

          

Artinya:  (Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir‘aun dan orang 

orang yang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat kami, 

Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah 

sangat berat hukuman-Nya (QS. Ali Imran: 11).‖ 

 

Sehingga, dari ayat tersebut dapat diartikan bahwa ‗iqab (hukuman) 

merupakan balasan atas dosa (pelanggaran) yang telah dilakukan oleh 

seseorang. 

Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 

Dalam UUD ini punishment tidak dilarang tetapi harus bersifat mendidik 

                                                           
5
 Husnul Khotimah & Halim Purnomo, Model Reward dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam (Yogyakarta: deepublish-CV Budi Utama, 2012), hlm. 2. 
6
  Mukhammad Syaifaun Nizar, Skripsi: Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X Ips Man 1 Jombang (Malang:  FITK UIN Malang, 2022), hlm. 1. 
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(edukasi), dilakukan dengan kesadaran dan rencana, bertujuan untuk 

membentuk pengendalian diri, akhlak mulia, dan tanggung jawab dan 

menghindari segala bentuk kekerasan atau pelecehan martabat. 

Menurut Ahmadi hukuman adalah prosedur yang dilakukan untuk 

memperbaiki tingkah laku yang tidak di inginkan dengan waktu yang singkat 

dan dilakukan dengan cara yang bijaksana.
7
 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar melalui wawancara dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu bapak Setia Budi, bapak Zahibur, bapak 

Satiman, bapak Atibri, buk Khairoti dan buk Yuni Aswita bahwa sudah ada 

aturan yang telah ditetapkan di sekolah dan sudah dilaksanakan dengan baik, 

jadi pelaksanaan punishment ini bertujuan agar siswa disiplin dalam belajar 

dan agar lebih termotivasi untuk belajar. Namun dalam pelaksanaan 

punishment ini masih ada siswa yang melanggar aturan yang sama dan masih 

ada siswa yang malas belajar dan tidak mau mengerjakan tugas tepat waktu 

dan motivasi belajarnya kurang meskipun sudah ada aturan yang telah 

ditetapkan, dari wawancara ini terdapat beberapa gejala yang ditemukan 

peneliti yaitu: 

1. Masih ada siswa yang menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih rendah 

dalam kegiatan pembelajaran 

2. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu 

                                                           
7
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 221. 
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3. Masih ada siswa yang kurang tertib dan membuat keributan saat 

pembelajaran berlangsung. 

4. Masih ada siswa yang tidak mentaati peraturan yang telah ada 

5. Masih ada siswa yang melanggar aturan yang sama karena hukuman yang 

diberikan tidak membuat efek jera 

Mengatasi masalah motivasi belajar melalui punishment memerlukan 

pendekatan yang seimbang dan bijaksana. Penggunaan hukuman harus disertai 

dengan pemahaman mendalam tentang psikologi siswa dan lingkungan belajar 

yang kondusif. Hukuman yang diberikan harus bersifat mendidik, adil, dan 

profesional. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih positif dan mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pelaksanaan punishment 

terhadap motivasi belajar peserta didik madrasah tsanawiyah negeri 8 Kampar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai 

efektifitas punishment dalam konteks pendidikan, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi pendidik dalam menerapkan hukuman yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh 

Punishment terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar‖. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Punishment  

Punishment adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah tingkah 

laku agar sesuai dengan tingkah laku yang berlaku secara umum. Dalam 

hal ini, hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku yang tidak 

diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan atau orang yang 

bersangkutan tidak memberikan respons atau tidak menampilkan sebuah 

tingkah laku yang diharapkan.
8
 

2. Motivasi 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere, yang berarti 

bergerak (move). Motivasi juga bisa diartikan sebagai usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya.
9
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh punishment peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar 

b. Motivasi belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

                                                           
8
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 3. 
9
 Izuddin Syarif, ‗Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Motivasi dan Prestasi 

Belajar Siswa SMK‘, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 2. No. 2 (2012), hlm. 237. 
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c. Pengaruh punishment terhadap motivasi belajar peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

d. Faktor yang mempengaruhi punishment peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

e. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalah tersebut, penulis membatasi 

permasalahan pada pengaruh punishment terhadap motivasi belajar peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: ―Apakah 

Ada Pengaruh Punishment terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar?‖ 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan maka penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh punishment terhadap motivasi 

belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari 2 manfaat yaitu manfaat praktis 

dan manfaat teoritis. Manfaat teoritis berkonstribusi bagi pengembangan 



 

 

8 

khazanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh punishment terhadap 

motivasi belajar. Sementara manfaat praktis berkonstribusi bagi beberapa 

pihak yaitu: 

a. Bagi guru, agar dapat digunakan sebagai rujukan untuk menambah 

wawasan guru yaitu, bahwasanya pengaruh punishment ini sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa/siswi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai praktik pembelajaran secara nyata di sekolah dan sebagai 

penyelesaian studi strata satu jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk penelitian yang serupa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Punishment  

a. Pengertian Punishment 

Hukuman menurut Bahasa berasal dari Bahasa inggris, yaitu 

‖punishment” yang artinya ―law‖ (hukuman) atau siksaan.
10

 

Punishment dalam baahsa Indonesia artinya hukuman, yang berarti 

penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan  dengan sengaja dari 

orang tua dan guru. Setelah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau 

kesalahan.
11

 Hukuman juga bisa diartikan sebagai ganjaran, ketika 

peserta didik membuat suatu kesalahan dan akan diberikan hukuman 

dari apa yang telah mereka perbuat. 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 

diberikan secara tepat fan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karna 

itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
12

 

Punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Punishment 

biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak 

tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma-

norma yang diyakini oleh sekolah tersebut. 

                                                           
10

 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2014) hlm. 456.  
11

 Umy Kusyairy dan Sulkipli, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui 

Pemberian Reward And Punishment”, Jurnal Pendidikan Fisika 6 no, 2 (2018) hlm. 83.  
12

 A.M Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 

hlm. 94. 
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Punishment adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah 

tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku yang berlaku secara 

umum.
13

 Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku 

yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan atau 

orang yang bersangkutan tidak memberikan respons atau tidak 

menampilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. Meski hukuman 

sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat 

dan bijksana akan menjadi alat motivasi yang baik. 

Berdasarkan pendapat yang telah di uraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa punishment sebagai bentuk reinforcement negatif, 

dapat berfungsi sebagai alat motivasi jika diterapkan secara tepat dan 

bijak oleh guru. Pemberian punishment sebaiknya dilakukan dengan 

pendekatan edukatif, bukan sembarangan, sehingga dapat 

mengarahkan perilaku siswa sesuai dengan norma yang berlaku. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami prinsip-prinsip 

pemberian punishment agar dapat membantu siswa belajar dari 

kesalahan dan memperbaiki perilaku mereka. 

b. Tujuan Punishment  

1) Pembalasan 

Pembalasan artinya si pelaku atau peserta didik yang 

melakukan pelanggaran akan diberikan dengan sanksi yang serupa 

seperti pelanggaran yang dia lakukan. namun hukuman pembalasan 

ini akan gugur dengan sendiri nya, mana kala korban dari pelaku 
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 Kompri, Op. Cit., hlm. 9. 
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memaafkan atau si pelaku berjanji tidak akan megulangi 

perbuatannya lagi. artinya ada kesempatan kedua terhadap pelaku 

untuk memperbaiki dirinya, baru kemudian akan di hukum dengan 

perbuatan yang setimpal dengan apa yang dilakukannya ketika 

melakukannya kembali. 

2) Perbaikan 

Hampir sama dengan pembalasan, hanya saja dalam 

perbaikan ini lebih terhadap perbuatan-perbuatan yang ringan dan 

sedang seperti tidak masuk kelas disaat jam pembelajaran sedang 

berlangsung. 

3) Perlindungan 

Adanya hukuman, jelas merupakan suatu perlindungan 

terhadap si korban atau si pelaku. Dilindunginya si pelaki karena 

bisa saja, kita salah sasaran. 

4) Ganti rugi  

Untuk ganti rugi ini dilakukan apabila, dalam suatu kasus 

benar - benar jelas siapa pelakunya atau jika tidak ada yang mau 

ngaku, baik yang di tuduh menjadi pelaku serta yang menjadi 

korban harus mengganti rugi bersama. 

5) Menakut - nakuti 

Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menimbulkan rasa 

takut pada siswa yang melanggar, sehingga mereka merasa enggan 

untuk mengulangi perilaku yang salah dan lebih memilih untuk 

meninggalkan kebiasaan buruk tersebut. 
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Pada hukuman yang terakhir ini, sangat efektif bagi pelaku 

yang masih duduk di bangku teman kanak-kanak (TK) dan sekolah 

dasar (SD), tetapi kurang efektif apabila diberikan kepada anak 

yang sudah SMP atau SMA apalagi tergadap mahasiswa.
14

 

c. Syarat-syarat Pemberian Punishment 

Sebagai seorang pendidik, guru harus memperhatikan syarat-

syarat pendidikan dalam memberikan punishment kepada siswa. 

Syarat-syarat tersebut yaitu:
15

 

1) Guru tidak boleh bersikap sewenang-wenang dalam memberikan 

punishment kepada siswa. Ini berarti punishment harus berdasarkan 

tanggung jawab 

2) punishment yang diberikan harus bersifat memperbaiki 

3) punishment tidak boleh digunakan sebagai alat untuk membalas 

dendam 

4) punishment tidak boleh diberikan saat guru sedang dalam keadaan 

emosi 

5) Pemberian punishment harus dilakukan dengan kesadaran penuh 

dan setelah dipikirkan matang-matang. 

6) Siswa seharusnya merasakan hukuman yang diberikan sebagai 

konsekuensi yang nyata dari tindakan mereka 
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 Moh. Zaiful Rosyid Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment dalam Pendidikan 

(Malang: Literasi Nusantara, 2018), hlm. 47-48. 
15
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7) Hukuman yang melibatkan kontak fisik yang berlebihan (seperti 

memukul) dilarang, sesuai dengan peraturan negara 

8) Pemberian hukuman tidak boleh merusak hubungan sosial, 

terutama antara siswa dan guru 

9) Guru sebaiknya memberikan ampunan setelah memberikan 

hukuman, terutama jika siswa telah menyadari kesalahannya. 

d. Langkah-langkah Punishment 

1) Menulis surat pernyataan, bahwa tidak akan mengulangi kembali 

apa yang telah dilakukan dan tidak akan melakukan pelanggaran 

yang lain (untuk pelanggaran ringan) yang kemudin disetorkan 

kepada wali kelas. 

2) Memberi hukuman beberapa hari dengan diberikan tugas -tugas 

yang bisa mengubah perilaku dan dalam hal ini, guru dan orang tua 

harus bekerja sama untuk memantau dan mengamati perilaku siswa 

(untuk sanksi sedang). 

3) Membuat surat pernyataan sebagaimana pelanggaran ringan serta 

pendapatan score sebagaimana sanksi sedang dan surat pernyataan 

ditanda tangani oleh wali kelas, kepala sekolah dan orang tua. 

Kepala sekolah dan orang tua, diperkenankan untuk memberi 

sanksi tambahan dengan catatan sanksi yang diberikan terhadap 

siswa yang bersangkutan tidak merusak fisik dan psikis siswa 

tersebut. 

4) Selanjutnya dengan melalui perkataan yang bisa membuat peserta 

didik ketir 
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Contoh: Seorang guru berkata kepada siswa yang sering 

terlambat masuk kelas, "Coba kamu bayangkan jika kamu datang 

terlambat di tempat kerja nanti, bagaimana atasanmu akan menilai 

kamu? Jangan biarkan kebiasaan terlambat ini merusak masa 

depanmu." Kalimat ini diharapkan bisa membuat siswa berpikir 

lebih dalam dan merasa malu, sehingga ia berusaha datang tepat 

waktu. 

5) Jika dengan perkataan tidak mempan, maka yang terakhir dengan 

perbuatan.
16

 Jika melalui perkataan atau nasihat tidak berhasil 

mengubah perilaku peserta didik, maka langkah berikutnya adalah 

dengan tindakan atau perbuatan. Dalam konteks ini, perbuatan bisa 

berarti tindakan yang memberi contoh langsung, atau tindakan 

disipliner yang memberi efek jera bagi peserta didik. 

Contoh: Jika seorang siswa terus-menerus terlambat 

meskipun sudah diberi nasihat, guru dapat mengambil tindakan 

dengan memberlakukan hukuman, seperti meminta siswa untuk 

mengikuti kerja kelompok tambahan atau menyelesaikan tugas 

tambahan sebagai konsekuensi dari keterlambatannya. Tindakan ini 

bertujuan untuk memberi efek jera dan membantu siswa menyadari 

pentingnya disiplin waktu. 
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 Moh. Zaiful Rosyid Aminol Rosid Abdullah, Op. Cit., hlm. 76-77. 
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e. Pedoman Pemberian Punishment dari Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

1) Pelanggran Ringan  

No Jenis Pelanggaran Poin Sanksi 

1 
Tidak memakai 

dalaman jilbab 
20 

Teguran lisan, 

edukasi soal etika 

berpakaian, dan 

pendataan 

pelanggaran 

2 
Membuang sampah 

sembarangan 
20 

Peringatan tertulis, 

membersihkan area 

sekolah selama 1 

hari, serta 

pembinaan karakter 

oleh wali kelas 

3 

Tidak mengikuti 

kegiatan pagi (Upacara, 

Baca al-Qur‘an, 

Muhadharah, Senam, 

dll.) atau terlambat 

datang pagi ke 

madrasah 

25 

Teguran lisan, 

mencatat 

pelanggaran, dan 

wajib hadir lebih 

awal dalam 3 hari 

berturut-turut 

4 
Tidak memakai pakaian 

seragam madrasah 
25 

Teguran, 

diperbolehkan 

mengikuti pelajaran 

dengan catatan wajib 

memakai seragam 

lengkap keesokan 

harinya 

5 

Memakai jilbab bordir, 

pakaian transparan dan 

ketat bagi wanita 

25 

Teguran tertulis, 

arahan berpakaian 

sesuai tata tertib, dan 

pembinaan oleh guru 

BK 
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2) Pelanggaran Sedang  

No Jenis Pelanggaran Poin Sanksi 

1 
Tidak hadir tanpa 

keterangan 
50 

Peringatan tertulis, 

pemanggilan orang 

tua jika berulang, dan 

wajib membuat 

laporan kegiatan 

harian 

2 

Berada di kantin pada 

jam pelajaran tanpa izin  

guru yang mengajar 

50 

Teguran lisan dan 

tertulis, 

membersihkan kantin 

atau ruang kelas, 

serta pendampingan 

guru BK 

3 
Makan dan minum di 

dalam kelas 
50 

Teguran langsung, 

dan edukasi tentang 

tata tertib di ruang 

belajar 

4 

Membawa HP tanpa 

izin guru ( Jika 3X 

membawa HP, maka HP 

ditahan  sampai tamat) 

100 

HP disita sementara, 

orang tua dipanggil; 

setelah 3x 

pelanggaran, HP 

ditahan hingga akhir 

tahun ajaran 

5 Berkata-kata kotor 100 

Permintaan maaf 

tertulis, konseling 

karakter, dan tugas 

sosial seperti 

membantu kebersihan 

madrasah 
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3) langgaran Berat 

No Jenis Pelanggaran Poin Sanksi 

1 

Berkelahi dalam 

lingkungan madrasah :  

a. Ringan 

b. Berat  

Tanggung jawab 

sekolah di 

lingkungan 

Madrasah dan 

masih di jam 

Madrasah  

150 

300 

Skorsing 1-3 hari, 

mediasi antar pihak, 

surat pernyataan, 

konseling intensif, dan 

pemanggilan orang 

tua 

2 Merokok  150 

Peringatan keras, 

pembinaan oleh guru 

BK, tugas sosial, dan 

surat perjanjian tidak 

mengulangi 

3 

Berpacaran yang 

dibuktikan dengan bukti 

fisik 

150 

Teguran keras, 

konseling karakter, 

mediasi dengan orang 

tua, dan evaluasi 

kelayakan perilaku 

4 
Melakukan tindakan 

bullying 
150 

Mediasi dengan 

korban, konseling, 

surat pernyataan, 

pemanggilan orang 

tua, dan jika berulang 

→ skorsing 

5 

Membuat dan 

membawa gambar, 

majalah, video porno 

200 

Penyitaan barang 

bukti, skorsing 3 hari, 

pemanggilan orang 

tua, konseling 

mendalam 

6 
Meninggalkan shalat di 

madrasah 
200 

Pembinaan rohani, 

konseling agama, 

surat peringatan, dan 

pendampingan oleh 

guru agama 

7 
Membawa senjata tajam 

ke madrasah 
500 

Penyitaan senjata, 

pemanggilan orang 

tua, skorsing, dan 

rujukan ke kepolisian 

jika mengancam 

8 
Melawan, memaki atau 

mencemarkan nama 
700 

konseling lanjutan, 

surat pernyataan, dan 
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baik guru/karyawan mediasi tertulis 

dengan pihak terkait 

9 

Berjudi, membawa 

minuman keras ke 

madrasah 

800 

Skorsing minimum 7 

hari, surat panggilan 

orang tua, konseling, 

dan evaluasi lanjutan 

10 
Memukul guru dan 

karyawan 
1000 

Skorsing berat atau 

dikeluarkan, laporan 

resmi ke orang tua dan 

dinas, serta 

pendampingan hukum 

11 
Mengedarkan atau 

menggunakan narkoba 
1000 

dikeluarkan dari 

madrasah, 

pendampingan 

rehabilitasi (jika 

terbukti), laporan ke 

dinas 

12 
Melakukan perbuatan 

kriminal  
1000 

Dikeluarkan secara 

permanen, laporan 

resmi ke kepolisian, 

dan dokumentasi 

untuk dinas 

pendidikan 

 

Pelanggaran yang dilakukan siswa, akan dimasukkan 

kedalam kartu pembinaan siswa oleh piket/wali kelas/guru 

BK/wakil kepala madrasah bidang kesiswaan. 

Dengan kategori 3 Jenis pelanggaran, untuk pelangggaran 

Ringan, sedang dan  berat. Adapun tahapan proses skor Nilai 

Pelanggaran (NP) /poin sebagai berikut: 

a) Nilai Pelanggaran (NP) sampai 150, mendapat teguran lisan 

oleh wali kelas (Peringatan I) 

b) Nilai pelanggaran (NP) sampai 250, mendapat teguran tertulis 

oleh wali kelas (Peringatan II) 
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c) Nilai Pelanggaran (NP) sampai 350, mendapat teguran lisan 

oleh guru BK (Panggilan I); 

d) Nilai Pelanggaran (NP) sampai 500, mendapat teguran tertulis 

oleh guru BK dengan melibatkan orang tua/wali murid siswa 

(Panggilan II).   

e) Nilai Pelanggaran (NP) sampai dengan 600, mendapat teguran 

lisan oleh waka kesiswaan (Panggilan I). 

f) Nilai Pelanggaran (NP) sampai 700, mendapat teguran tertulis 

oleh waka kesiswaan dengan melibatkan orang tua/wali murid 

siswa (Panggilan II). 

g) Nilai Pelanggaran (NP) sampai dengan 800, mendapat teguran 

lisan oleh kepala madrasah (Panggilan I). 

h) Nilai Pelanggaran (NP) sampai dengan 850, mendapatkan 

teguran tertulis oleh kepala madrasah dengan melibatkan orang 

tua/wali murid siswa (Panggilan II). Orang tua dipanggil ke 

madrasah oleh waka kesiswaan yang diketahui oleh kepala 

madrasah dan orang tua membuat surat pernyataan.  

i) Nilai Pelanggaran (NP) sampai dengan 1000, orang tua 

mengambil anaknya dan madrasah mengembalikan kepada 

orang tua tanpa diproses lagi.
17
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f. Bentuk-bentuk Punishment 

1) Hukuman preventif yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud 

agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini 

bermaksud agar mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran. 

Contohnya guru mengingatkan siswa tentang aturan sebelum ujian 

dimulai (misalnya, larangan menyontek), Pemasangan poster 

peringatan di kelas: ―Siapa yang terlambat 3 kali, akan mendapat 

konsekuensi.”, dan pemberian tata tertib saat awal tahun ajaran. 

2) Hukuman represif yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya 

pelanggaran yang diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah 

terjadinya pelanggaran atau kesalahan. Contohnya siswa yang 

terlambat diberi tugas tambahan, siswa yang merusak fasilitas 

diminta memperbaiki atau menggantinya dan peringatan tertulis 

kepada siswa yang berkelahi. 

Adapun bentuk-bentuk hukuman di atas sebagai pilihan dan 

pertimbangan dalam memberikan suatu hukuman dengan melihat 

situasi dan kondisi serta tingkat kesalahan yang diperbuat.
18

 

2. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere, yang 

berarti bergerak (move). Motivasi juga bisa diartikan sebagai usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu 
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tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 

Menurut Hamdu & Agustina dalam Gumilar Mulya dan Anggi 

Setia Lengkana motivasi merupakan salah satu yang berpengaruh pada 

kesuksesan dalam aktivitas pembelajaran siswa. Tanpa adanya 

dorongan, gugahan atau motivasi, proses pembelajaran akan sulit 

mencapai kesuksesan yang diharapkan.
19

 

Motivasi dapat diartikan juga sebagai kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 

Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh sardiman 

mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya ―feeling‖ dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
20

 Dari pengertian yang 

dikemukakan Mc.Donald ini mengandung tiga elemen penting. 

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 

diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 

membawa beberapa perubahan energi didalam sistem 

―neurophysiological‖ yang ada pada organisme manusia. Karena 
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 Gumilar Mulya dan Anggi Setia Lengkana, ‗Pengaruh Kepercayaan Diri, Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani‘, Jurnal Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

Vol. 12, No. 2 (2020), hlm. 84. 
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 A.M Sadirman, Op. Cit., hlm. 73-74. 
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menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu 

muncul dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut 

kegiatan fisik manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/‖feeling‖, afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relefan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat penentukan 

tingkah-laku manusia.  

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 

dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni 

tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur 

lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 

kebutuhan.   

Motivasi sangat menetukan tingkat berhasil atau gagalnya 

perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya akan 

sangat sulit berhasil. Sebab, seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini 

merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 

menyentuh kebutuhannya. 

Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi juga bisa dalam bentuk 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
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tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan 

yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 

Motivasi mempunyai peranan starategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, tidak 

ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi 

lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya 

diketahui, tetapi juga harus diterangkan dalam aktivitas sehari-hari.
21

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. Sebagai dorongan internal yang mendorong individu 

untuk beraksi, motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun dari 

lingkungan. Tanpa adanya motivasi, proses belajar akan sulit mencapai 

tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip motivasi dalam aktivitas 

pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan lebih efektif. 

b. Bentuk-Bentuk Motivasi 

Menurut Sadirman bentuk-bentuk motivasi dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-

motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang 
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dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu.
22

 

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam 

dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang 

tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas 

belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar 

sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit 

sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. 

Keinginan itu dilatar belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa 

semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan 

dan sangat berguna kini dan mendatang.
23

 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi intrinsik berisi:
24

 

a) Penyesuaian tugas dengan minat 

b) Perencanaan yang penuh variasi 

c) Umpan balik atas respons siswa 

d) Kesempatan respons peserta didik yang aktif  

e) Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas 

pekerjaannya. 
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Adapun jenis-jenis motivasi intrinsik yaitu: 

a) Minat yang tinggi 

b) Kesadaran 

c) Adanya dorongan untuk belajar dan ingin menguasai nilai-nilai 

dalam pelajaran tersebut 

d) Belajar adalah keharusan.
25

 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Misalnya 

seseorang belajar karena besok akan ujian dengan harapan 

mendapat nilai yang baik dan pujian. Jadi bukan karena belajar 

ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapat nilai bagus atau 

pujian. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 

sebagi bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai 

dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak mutlak 

berkaitan dengan aktivitas belajar.
26

 

Motivasi belajar dapat dikatakan ekstrinsik apabila anak 

didik menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor - faktor situasi 

belajar (resides in some factors outside the learning situation). 

Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak 

diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka 

tinggi, gelar, kehormatan, dan sebagainya. 
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Menurut Hamzah B. Uno motivasi ekstrinsik berisi:
27

 

a) Penyesuaian minat dengan tugas 

b) Perencanaan yang penuh variasi 

c) Respons siswa 

d) Kesempatan peserta didik yang aktif 

e) Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas 

pekerjaannya, dan 

f) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Menurut Hamzah B. Uno motif ekstrinsik, yaitu:
28

 

a) Pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang 

berpribadi, menghargai pendapatnya, pikirannya, perasaannya, 

maupun keyakinannya. 

b) Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikannya. 

c) Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga 

pengarahan kepada anak didiknya dan membantu, apabila 

mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi maupun 

akademis. 

d) Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 

penguasaan bidang studi atau materi yang diajarkan kepada 

peserta didiknya. 
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e) Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian 

kepada profesinya sebagai pendidik. 

Adapun jenis-jenis motivasi ekstrinsik yaitu: 

a) Memberi angka 

b) Hadiah  

c) Kompetisi 

d) Ego involvement 

e) Memberi ulangan 

f) Mengetahui hasil 

g) Pujian 

h) Hukuman.
29

 

c. Fungsi Motivasi 

Menurut Oemar Hamalik motivasi berfungsi sebagai 

kepencapaian tujuan yang diinginkan, sebagai berikut:
30

 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar/ 

bekerja.  

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.  

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 

bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 
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Selanjutnya menurut Winarsih dalam Emda ada tiga fungsi 

motivasi yaitu:
31

 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan.  

2) Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan, 

d. Cara Memotivasi Belajar Siswa 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Wina Sanjaya yaitu:
32

 

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Semakin jelas tujuan 

yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar 

siswa. Oleh sebab itu guru perlu menjelaskan terlebih dahulu 

tujuan yang ingin dicapai sebelum proses pembelajaran dimulai.  

2) Membangkitkan minat siswa. Siswa akan terdorong untuk belajar, 

manakala mereka memiliki minat untuk belajar. Beberapa cara 
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yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat siswa 

diantaranya: 

a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan 

kebutuhan siswa 

b) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 

kemampuan siswa 

c) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 

bervariasi.  

d) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar  

e) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa  

f) Berikan penilaian  

g) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa  

h) Ciptakan persaingan dan kerjasama.  

Berbagai upaya perlu dilakukan guru agar proses pembelajaran 

berhasil. Guru harus kreatif dan inovatif dalam melakukan tugas 

pembelajaran. 

e. Indikator motivasi belajar 

Indikator motivasi belajar menurut sadirman adalah sebagai 

berikut:  

1) Adanya hastrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memugkin 

seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
33

 

3. Hubungan punishment dan motivasi belajar 

Menurut Malik Fadjar yang dikutip dalam buku reward & 

punishment dalam pendidikan, punishment adalah alat pendidikan yang 

mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum yang mengandung 

motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha untuk dapat selalu 

memenuhi tugas-tugas belajar agar terhindar dari punishment. 

Berhubungan dengan punishment ini guru harus mengetahui 

bahwasanya punishment terhadap murid tidak selamanya diikuti oleh 

perbaikan dan dorongan baginya untuk maju, bahkan punishment bisa 

menjadi sebaliknya, maka si anak menjadi kehilangan kepercayaan diri, 

atau lari dari situasi belajar, atau membenci sekolah seluruhnya. Oleh 

karena itu, guru harus menghindari punishment, kecuali jika terpaksa dan 

dalam batas peraturan pendidikan, serta prinsip-prinsip pendidikan. 

Pemberian punishment bertujuan untuk merubah dan memotivasi peserta 

didik sehingga peserta didik berlomba-lomba untuk menjauhi hukuman 

yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Pemberian punishment sebenarnya 

merupakan cara lain dalam mendidik anak jika pendidik tidak bisa lagi 

dilakukan dengan cara memberikan nasehat, arahan, kelembutan ataupun 

suri tauladan, pemberian hukuman dengan cara memukul sangat tidak 

efektif atau dapat menimbulkan dampak negatif sehingga tidak sedikit 

bermunculan kasus yang cukup memperhatikan, yakni kekerasan dan 
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proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pemahaman pendidik tentang 

hakikat penggunaan materi ini dirasa masih sangat rendah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan punishment dan motivasi 

belajar dapat kita ketahui melalui pengaruh hukuman terhadap perilaku 

siswa dalam konteks pembelajaran yaitu: 

a. Pengaruh Negatif 

Hukuman sering dianggap sebagai cara untuk mengurangi 

perilaku negatif atau yang tidak diinginkan dalam pembelajaran, 

namun jika diterapkan dengan cara yang tidak tepat atau berlebihan 

maka hukuman dapat menurunkan motivasi siswa. 

b. Pengaruh Positif  

Hukuman yang diterapkan dengan bijaksana seperti memberi 

hukuman sesuai dengan perilaku negatif maka dapat membantu siswa 

memahami batasan dan memperbaiki sikap mereka. Dalam hal ini 

hukuman yang terukur dapat membuat siswa lebih bertanggung jawab 

atas tindakan mereka untuk meningkatkan upaya belajar agar terhindar 

dari konsekuensi negatif. 

Dengan kata lain punishment harus dilakukan dengan benar oleh 

pendidik untuk meningkatkan motivasi bagi peserta didik sehingga peserta 

didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan yang terpenting pada 

perubahan sikap yang jauh lebih baik terhadap peserta didik setelah 

adanya punishment.
34
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B. Penelitian Relevan 

Rujukan kepada penelitian yang relavan menjadi pendoman untuk 

mencegah adanya manipulasi terhadap karya ilmiah dan untuk memperkuat 

keabsahan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis benar-benar 

merupakan penelitian yang belum pernah diinvestigasi oleh pihak lain. 

Penelitian terkait yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini 

ialah:  

1. Pengaruh Pemberian Punishment terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas V Di SDN 1 Selebung Ketangga Tahun Pelajaran 2020/2021, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian punishment 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di SDN 1 

Selebung Ketangga. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini adalah menunjukkan bahwa X2 (Punishment) berpengaruh terhadap Y 

(motivasi belajar), dengan hasil analisis 0.00 < 0.05 sehinggga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian punishment terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas V di SDN 1 Selebung Ketangga.
35

 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti yaitu terletak 

pada pemberian punishment terhadap motivasi belajar siswa. 

Perbedaannya pada jenjang pendidikan. 
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2. Pengaruh Pemberian Reward and Punishment terhadap Motivasi Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran Passing Bawah Bolavoli (Studi Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Yosowilangun Lumajang), Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada dan seberapa besar pengaruh 

reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu eksperimen dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

ini adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian reward and 

punishment terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran passing 

bawah bolavoli yang dibuktikan dari nilai thitung 2,52> ttabel1, 995 dengan 

taraf signifikasi 0,05. Sedangkan besar pengaruhnya diketahui sebesar 

4,08% untuk kelompok eksperimen dan 3,40% untuk kelompok kontrol.
36

 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti yaitu terletak 

pada pemberian punishment terhadap motivasi belajar siswa. 

Perbedaannya terdapat pada pembelajaran Passing Bawah Bolavoli. 

3. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Muatan PPKN Kelas IV SDN Pemepek  Kecamatan 

Pringgarata Tahun Ajaran 2020/2021, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  pengaruh  pemberian  reward  dan  punishment  guru terhadap 

motivasi belajar pada muatan PPKn siswa kelas IV SDN Pemepek 
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Kecamatan Pringgarata tahun  ajaran  2020/2021. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu kuantitatif  dengan  metode  ex  post  facto. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian reward dan  punishment  

terhadap  motivasi  belajar  pada  muatan  PPKN  siswa  secara  bersama-

sama  yang ditunjukkan  dengan  hasil  uji  F  antar  variabel  pada taraf  

signifikansi  5%  dengan  Fhitung sebesar =3,967  >  Ftabel sebesar  =3,23.  

Maka  H0 yang  diajukan  ditolak  dan  sebaliknya  Ha diterima  dan 

menunjukkan pengaruh yang cukup kuat.
37

 Kesamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada pemberian punishment 

terhadap motivasi belajar siswa. Perbedaannya terdapat pada Muatan 

PPKN di Kelas IV SDN Pemepek  Kecamatan Pringgarata dan metode  ex  

post  facto. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang secara jelas digunakan 

untuk menjabarkan atau memberikan batasan terhadap konsep teoretis, untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, Berdasarkan kerangka 

teoretis yang telah dipaparkan dalam bab ini, dapat dirumuskan konsep 

operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut:  

1. Punishment  

a. Punishment dilaksanakan sesuai dengan aturan sekolah 

b. Siswa membuat surat pernyataan untuk tidak membuat pelanggaran 

c. Siswa menyerahkan surat pernyataan ke wali kelas 
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d. Guru memberi punishment dalam bentuk tugas  

e. Guru bekerja sama dengan orang tua 

f. Orang tua ikut memantau dan mengamati prilaku siswa 

g. Guru mmberi skor atau poin pelanggaran 

h. Kepala sekolah memberi hukuman tambahan  

i. Orang tua memberi hukuman tambahan 

j. Guru meberian punishment melalui perkataan 

2. Motivasi 

a. Siswa dapat menunjukkan hasrat dan keinginan berhasil 

b. Siswa dapat merasakan dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Siswa dapat menetapkan harapan dan cita-cita masa depan 

d. Siswa dapat menghargai penghargaan dalam belajar 

e. Siswa dapat terlibat dalam kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Siswa dapat menikmati lingkungan belajar yang kondusif 

g. Siswa dapat menunjukkan usaha maksimal dalam belajar 

h. Siswa dapat merasakan kepuasan dari proses belajar 

i. Siswa dapat memperoleh kesempatan untuk menunjukkan prestasi 

j. Siswa dapat merasakan dukungan dari lingkungan sosial di sekolah 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah punishment dan motivasi belajar 

peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar beranekaragam atau 

berbeda-beda. 

2. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini 
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dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil 

(H0) sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan punishment terhadap motivasi 

belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan punishment terhadap 

motivasi belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar.  
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BAB III                                                                                                            

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

instrumen berupa angket atau koesioner yang kemudian dianalisis secara 

statistik. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 30 Januari 2025 sampai dengan 30 April 

2025, sedangkan tempat penelitian ini berfokus di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar Jl. Dahlia, Desa Balam Jaya, Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh 

punishment terhadap motivasi belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 8 Kampar. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
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berkaitan dengan seluruh kelompok orang, pesristiwa, atau benda yang 

menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 

yang berjumlah 303 orang. 

Tabel III 1                                                                                                                  

Populasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII 132 

2 VIII 96 

3 IX 75 

Jumlah 303 

 

2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel yaitu startified random sampling 

karena semua individu dalam populasi baik sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel. Untuk 

menentukan banyaknya jumlah sampel yang akan diambil, penulis 

mengambil 10% sampel dari populasi yang ada. Jumlah populasi = 303 x 

10% = 30,3. Sehingga diperoleh sampel 30 siswa  di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

Tabel III 2                                                                                                                  

Sampel Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar 
 

No Kelas Jumlah Siswa Presentase% Jumlah Sampel 

1 VII 132 132 x 10% 13 siswa 

2 VIII 96 96 x 10% 10 siswa 

3 IX 75 75 x 10% 7 siswa 

Jumlah Seluruh Sampel 30 siswa 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Kegiatan observasi mencakup pencatatan sistematis mengenai 

kejadian, perilaku, objek, dan aspek lain yang relevan untuk mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal, observasi dilakukan 

secara umum, di mana peneliti mengumpulkan data atau informasi 

sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi 

yang terfokus, yaitu mulai mengmpulkan data atau informasi yang 

diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan 

hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah diketemukan, 

maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan diteliti. Observasi 

yang digunakan tentang studi pendahuluan punishment di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. 

2. Angket 

Angket, juga disebut kuisioner, adalah metode pengumpulan data 

yang melibatkan memberi responden sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tertulis untuk dijawab. Metode ini efektif jika peneliti memiliki 

pemahaman yang kuat tentang variabel yang akan diukur dan 

kemungkinan tanggapan responden. 

Teknik angket ini digunakan untuk mengetahui punishment 

(variabel X) dan juga untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik 

(variabel Y) setelah diberikan punishment oleh guru atau sekolah. Setiap 

pernyataan disediakan lima alternatif jawaban dan untuk setiap pernyataan 
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diberi skor atau bobot. Berikut penskoran atau pembobotan angket 

tersebut. 

Sangat setuju dengan skor = 5 

Setuju dengan skor =  4 

Cukup setuju dengan skor = 3 

Tidak setuju dengan skor = 2 

Sangat tidak setuju dengan skor = 1 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 

data biografi dan tata tertib siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar, seperti profil sekolah, keadaan peserta didik, data peserta didik, 

sarana dan prasarana dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi untuk mengetahui apakah ada pengeruh yang signifikan antara 

pelaksanaan punishment terhadap motivasi belajar peserta didik. Data yang 

telah ada akan dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product 

moment, dengan menggunakan rumus: 

     
  ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   } { ∑    ∑   }
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Keterangan : 

 

     =  Korelasi product moment 

   =  Banyaknya jumlah responden yang diteliti 
∑    =  Jumlah hasil perkalian x dan y 

∑   =  Jumlah seluruh skor X 
∑   =  Jumlah seluruh skor Y Hasil     yang didapat dari perhitungan 

dengan harga tabel r product moment. 
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BAB V                                                                                                                   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teknik analisis data melalui uji korelasi product moment, 

diperoleh hasil penelitian rhitung 0,392 > rtabel 0,361 pada taraf signifikansi 5% 

maupun 0,463 pada taraf signifikansi 1% dengan nilai signifikansi 0,032 < 

0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Punishment berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 

Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ada 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk lebih fokus pada peningkatan 

motivasi belajar siswa di sekolah. Selain itu, penting juga untuk 

memperhatikan penerapan punishment yang diberikan kepada siswa yang 

tidak mematuhi aturan yang telah disepakati oleh pihak sekolah.  

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan punishment dengan bijak 

dalam proses pembelajaran. Penerapan hukuman yang tepat di kelas 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih serius dalam mengikuti 

pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. 
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3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

belajar mengajar di sekolah, terutama setelah adanya penerapan 

punishment yang diberikan oleh pihak sekolah. Dengan penerapan 

hukuman yang tepat, diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

rajin menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan memperbaiki sikap 

mereka dalam belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang lebih luas, dengan mengkaji aspek-aspek lain yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman tentang pengaruh punishment terhadap 

motivasi belajar siswa secara lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN  



 

 

Lampiran. 1 Angket Penelitian Variabel X 
 

ANGKET PENELITIAN 

Angket Uji Coba Variabel X (Pengaruh Punishment) 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Isilah identitas terlebih dahulu. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang telah tersedia di angket. 

3. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu jawaban yang tersedia. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju. Dipilih jika anda sangat setuju dengan pernyataan yang 

ada dalam angket/pernyataan yang ada dalam angket sangat di setujui oleh 

anda. 

S : Setuju. Dipilih jika anda hanya setuju saja dengan pernyataan yang ada 

dalam angket. 

CS : Cukup setuju. Dipilih jika anda hanya cukup setuju saja dengan 

pernyataan yang ada dalam angket. 

TS : Tidak Setuju. Dipilih jika anda hanya tidak setuju saja dengan pernyataan 

yang ada dalam angket. 

STS : Sangat Tidak Setuju. Dipilih jika anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan yang ada dalam angket. 

 

NO Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Punishment yang diberikan di sekolah 

selalu sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 

     

2 Saya merasa punishment yang 
diberikan di sekolah adil dan 
proporsional terhadap pelanggaran 
yang saya lakukan. 

     

3 Saya pernah diminta untuk membuat 
surat pernyataan untuk tidak 
mengulangi pelanggaran. 

     

4 Saya merasa bahwa membuat surat 
pernyataan adalah cara yang efektif 
untuk mencegah pelanggaran di masa 
depan. 

     

5 Saya merasa lebih bertanggung jawab 
setelah menyerahkan surat pernyataan 
kepada wali kelas. 

     

6 Saya percaya bahwa memberikan 
tugas sebagai punishment membantu 
saya untuk memperbaiki perilaku. 

     

7 Saya merasa punishment dalam 
bentuk tugas memberikan kesempatan 

     



 

 

untuk belajar dari kesalahan saya. 

8 Saya merasa nyaman jika diberi 
punishment yang melibatkan kerja 
sama antara guru dan orang tua. 

     

9 Saya percaya bahwa kerja sama antara 
guru dan orang tua dapat membantu 
saya memperbaiki perilaku. 

     

10 Orang tua saya selalu ikut memantau 
dan mengamati perilaku saya di 
sekolah. 

     

11 Saya merasa lebih termotivasi untuk 
menjaga perilaku saya ketika orang 
tua saya ikut mengawasi. 

     

12 Saya merasa bahwa pemberian skor 
atau poin pelanggaran memberikan 
dampak positif bagi saya untuk lebih 
berhati-hati. 

     

13 Saya merasa bahwa pemberian skor 
atau poin pelanggaran membantu saya 
untuk lebih memahami konsekuensi 
dari tindakan saya. 

     

14 Saya merasa bahwa kepala sekolah 
memberikan hukuman tambahan yang 
sesuai dengan pelanggaran yang saya 
lakukan. 

     

15 Hukuman tambahan dari kepala 
sekolah memberikan pelajaran yang 
berguna bagi saya. 

     

16 Saya merasa orang tua saya 
memberikan hukuman tambahan yang 
membantu saya memperbaiki perilaku 
saya. 

     

17 Hukuman tambahan yang diberikan 
oleh orang tua membuat saya lebih 
sadar akan kesalahan saya. 

     

18 Saya merasa bahwa pemberian 
punishment melalui perkataan lebih 
efektif untuk memperbaiki perilaku 
saya daripada melalui tindakan fisik. 

     

19 Pemberian hukuman melalui 
perkataan oleh guru atau orang tua 
membuat saya lebih memahami 
pentingnya perubahan perilaku. 

     

20 Saya lebih menerima hukuman yang 
diberikan dalam bentuk perkataan 
karena saya merasa diberi kesempatan 
untuk memperbaiki diri. 

     

 



 

 

Lampiran. 2 Angket Penelitian Variabel Y 
 

ANGKET PENELITIAN 

Angket Uji Coba Variabel Y (Motivasi Belajar) 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Isilah identitas terlebih dahulu. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang telah tersedia di angket. 

3. Berilah tanda ( √ ) pada salah satu jawaban yang tersedia. 

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju. Dipilih jika anda sangat setuju dengan pernyataan yang 

ada dalam angket/pernyataan yang ada dalam angket sangat di setujui oleh 

anda. 

S : Setuju. Dipilih jika anda hanya setuju saja dengan pernyataan yang ada 

dalam angket. 

CS : Cukup setuju. Dipilih jika anda hanya cukup setuju saja dengan 

pernyataan yang ada dalam angket. 

TS : Tidak Setuju. Dipilih jika anda hanya tidak setuju saja dengan pernyataan 

yang ada dalam angket. 

STS : Sangat Tidak Setuju. Dipilih jika anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan yang ada dalam angket. 

 

NO Pernyataan SS S CS TS STS 

1 Saya merasa memiliki keinginan yang 

kuat untuk berhasil dalam belajar. 
     

2 Saya merasakan dorongan yang kuat 

untuk belajar dan mencapai tujuan 

akademik. 

     

3 Saya sudah menetapkan harapan dan 

cita-cita untuk masa depan saya. 
     

4 Saya merasa dihargai atas usaha dan 

hasil yang saya capai dalam belajar. 
     

5 Saya merasa tertarik dan terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran yang diberikan 

di kelas.. 

     

6 Saya merasa nyaman dan dapat belajar 

dengan baik di lingkungan yang 

kondusif. 

     

7 Saya berusaha memberikan usaha 

maksimal dalam setiap pelajaran. 
     

8 Saya merasa puas dengan proses yang 

saya jalani dalam belajar, bukan hanya 

hasilnya. 

     



 

 

9 Saya merasa diberi kesempatan untuk 

menunjukkan prestasi saya dalam 

pembelajaran. 

     

10 Saya merasa didukung oleh teman-

teman saya di sekolah untuk mencapai 

tujuan belajar. 

     

11 Saya merasa termotivasi untuk belajar 

karena adanya penghargaan atau 

pujian atas prestasi saya. 

     

12 Saya merasa kegiatan pembelajaran di 

kelas selalu menarik dan 

menyenangkan. 

     

13 Saya merasa lingkungan sekolah 

mendukung saya untuk belajar dengan 

nyaman. 

     

14 Saya merasa puas dengan upaya yang 

saya lakukan untuk mencapai tujuan 

belajar saya. 

     

15 Saya merasa mendapatkan dukungan 

yang cukup dari guru dan teman-

teman di sekolah untuk belajar dengan 

lebih baik. 

     

16 Saya merasa percaya diri dalam 

menghadapi tantangan yang ada dalam 

pembelajaran. 

     

17 Saya merasa antusias dalam mengikuti 

kegiatan belajar yang diberikan di luar 

jam pelajaran. 

     

18 Saya merasa terbuka untuk menerima 

umpan balik dari guru dan teman-

teman dalam proses belajar saya. 

     

19 Saya merasa lebih termotivasi ketika 

melihat perkembangan dan kemajuan 

yang saya capai dalam belajar. 

     

20 Saya merasa lingkungan sekolah 

menyediakan berbagai fasilitas yang 

mendukung pembelajaran saya. 

     

 

 

  



 
 

 

Lampiran. 3  Output SPPSS Uji Validitas Variabel X 

  



 

 

Lampiran. 4 Output SPSS Uji Validitas Intrumen Variabel  Y 

  



 
 

 

Lampiran. 5 Hasil Uji Reliabilitas 
 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

 
 

 
 

 

  



 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y 

 
 
 

 
 

 

  



 

 

Lampiran. 6 Hasil Uji Normalitas Data 
 

HASIL UJI NORMALITAS DATA 

  



 

 

Lampiran. 7 Hasil Uji Liniearitas 
 

HASIL UJI LINIEARITAS 

 
 

 

  



 

 

Lampiran. 8 Uji Korelasi Product Moment 
 

UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

  



 

 

Lampiran. 9 SK Pembimbing 
 

SK PEMBIMBING 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran. 10 Surat PraRiset 
 

SURAT PRARISET 

 

 



 

 

Lampiran. 11 Surat Balasan PraRiset 
 

SURAT BALASAN PRARISET 

 



 

 

Lampiran. 12 Surat Izin Riset Kepada Gubernur Riau 
 

SURAT IZIN RISET KEPADA GUBERNUR RIAU 

 



 

 

Lampiran. 13 Surat Izin Riset Kepada Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kampar 

 

 

 

 



 

 

Lampiran. 14 Surat Rekomendasi Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal 
 

 

 

 

  



 

 

Lampiran. 15 Surat Izin Kesbangpol 
 

SURAT IZIN KESBANGPOL 

 

 



 

 

Lampiran. 16 Surat Izin Kemenag 
 

SURAT IZIN KEMENAG  

 



 

 

Lampiran. 17 Surat Telah Selesai  Riset 
 

SURAT TELAH SELESAI RISET 

 

  



 

 

Lampiran. 18 Blangko Bimbingan Skripsi 
 

 

 

  



 

 

Lampiran. 19 Dokumentasi 
 

DOKUMENTASI  

  

  

  



 
 

 

Lampiran. 20 Rekapitulasi Hasil Angket Variabel X 
 

NO JAWABAN RESPONDEN JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 5 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 5 4 3 4 3 3 69 

2 5 5 5 4 5 5 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 82 

3 3 5 3 3 3 4 5 2 4 1 3 4 4 2 4 2 3 4 4 5 68 

4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 1 3 5 5 4 4 3 2 5 5 5 83 

5 4 5 2 5 4 5 5 1 5 1 1 5 4 3 2 4 5 1 5 5 72 

6 3 2 3 3 3 1 2 3 4 5 3 2 3 4 5 4 3 2 3 3 61 

7 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 91 

8 4 4 5 5 5 5 5 2 2 1 1 5 5 2 4 3 3 4 2 5 72 

9 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 3 4 3 3 5 5 5 72 

10 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 89 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 3 3 5 5 4 73 

12 4 3 2 2 2 5 5 1 1 2 2 4 4 2 3 5 5 5 4 4 66 

13 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 1 5 5 5 5 5 1 5 5 71 

14 4 4 4 5 4 4 1 5 4 3 4 1 1 1 2 4 5 5 4 5 70 

15 4 4 1 4 4 4 4 3 3 5 3 1 1 1 1 5 4 4 3 5 64 

16 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 63 

17 4 5 5 4 5 4 5 3 5 3 3 5 5 4 3 2 4 2 5 5 81 

18 5 3 2 4 4 5 3 1 3 5 3 4 3 2 4 3 4 5 3 5 71 

19 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 80 

20 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 5 4 3 4 5 3 71 

21 3 5 5 4 3 3 3 1 2 3 4 5 5 1 2 3 4 5 5 5 71 

22 3 4 3 5 5 4 3 2 5 2 2 4 3 2 5 4 4 3 5 5 73 

23 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 88 



 

 

24 2 4 3 2 4 4 4 1 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 63 

25 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 74 

26 3 4 4 3 2 3 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 56 

27 3 3 4 3 2 3 3 1 2 3 4 5 4 3 2 3 4 5 5 5 67 

28 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 65 

29 3 4 4 3 2 3 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 56 

30 3 3 4 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran. 21 Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y 
 

NO JAWABAN RESPONDEN JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 5 5 4 3 1 4 3 4 3 3 4 2 4 3 1 3 2 5 2 3 64 

2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 78 

3 5 5 1 1 4 4 1 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 1 65 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 1 2 5 4 5 2 3 5 5 5 3 82 

5 5 5 5 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 5 4 60 

6 3 2 4 3 4 3 5 5 5 5 3 1 1 1 1 1 1 1 5 5 59 

7 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 89 

8 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 3 4 5 88 

9 4 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 3 4 1 1 1 4 3 3 53 

10 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 87 

11 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 81 

12 4 4 3 3 3 3 4 5 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 64 

13 5 5 5 3 4 1 1 1 3 4 1 4 4 1 1 1 2 1 4 4 55 

14 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 1 3 4 4 87 

15 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 1 5 3 79 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 76 

17 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 1 5 4 4 5 4 1 80 

18 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 87 

19 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 80 

20 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 5 4 4 72 

21 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 4 3 3 4 4 3 2 5 4 4 79 

22 5 4 2 1 5 1 1 1 5 5 1 5 1 5 1 1 1 1 5 5 56 

23 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 81 



 

 

24 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 5 3 4 3 74 

25 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 72 

26 4 4 4 3 4 5 4 3 2 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 71 

27 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 77 

28 4 3 5 4 3 4 4 5 3 3 2 4 3 5 3 4 3 3 4 5 74 

29 4 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 5 4 3 2 2 4 5 4 3 77 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
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